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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka jenis 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam bentuk deskriptif. Dengan tujuan untuk menggali dan meneliti 

tentang kasus yang berkenaan dengan metode menghafal Al-Qur’an pada program 

pondok di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Ma’had Umar bin Khattab yang terletak di 

jalan Mahat Kasan, komplek Permata Elok, simpang Gatot Subroto, kelurahan 

Kuripan, kecamatan Banjarmasin Timur, kota Banjarmasin.. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Ada dua subjek penelitian, yaitu santri dan pengajar. Secara keseluruhan 

santri yang menjadi perhatian dalam penelitian ini berjumlah 10 orang dengan 

pembagian santri yang diteliti adalah 10 santri yang telah hafal Al-Qur’an 

sebanyak 1 juz sampai dengan 10 juz, 10 santri yang telah hafal Al-Qur’an 

sebanyak 11 juz sampai dengan 20 juz, dan 10 santri yang telah hafal Al-Qur’an 

sebanyak 21 juz sampai dengan 30 juz. 
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Sedangkan pengajar yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah 

pendiri dari Ma’had Umar bin Khattab, pengajar senior, dan pengajar yang 

tergolong masih baru. 

 

2. Objek 

Ada tiga objek yang diteliti, objek yang pertama adalah berkenaan dengan 

metode menghafal Al-Qur’an pada program pondok yang diterapkan pengajar 

kepada para santrinya di Ma’had Umar bin Khattab. Objek kedua adalah 

berkenaan dengan problematika yang dihadapi para pengajar dalam menerapkan 

metode menghafal Al-Qur’an pada program pondok. Objek ketiga adalah faktor 

pendukung dan penghambat metode menghafal Al-Qur’an pada program pondok 

di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Pokok 

a. Metode menghafal Al-Qur’an yang digunakan. 

b. Problematika yang dihadapi oleh para pengajar. 

c. Faktor pendukung dan penghambat metode menghafal Al-Qur’an. 

2. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari pendiri Ma’had Umar bin Khattab, tenaga 

pengajar, dan para santri. 

 

 



 
 

33 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan cara berdialog kepada pendiri Ma’had Umar 

bin Khattab, tenaga pengajar, dan para santri secara mendalam. Wawancara 

dilakukan secara mendalam dan privasi adalah sebagai bentuk usaha peneliti agar 

apa yang telah disampaikan oleh narasumber memang benar adanya tanpa adanya 

kebohongan. 

 

2. Observasi Partisipan 

Peneliti mengamati kondisi Ma’had Umar bin Khattab dan proses 

berlangsungnya penerapan metode menghafal Al-Qur’an pada program pondok di 

kelas – kelas yang ada di Ma’had Umar bin Khattab. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk melengkapi data wawancara dan observasi. 

Dilakukan dengan cara melihat buku maupun media informasi lainnya yang ada 

pada pengajar yang berisi SOP dan metode menghafalkan Al-Qur’an pada 

program pondok, serta melihat data kemajuan santri dalam hafalan Al-Qur’annya. 
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F. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan adalah: 

1. Koleksi  data,  yaitu  pengumpulan  data  yang  telah  didapatkan  penulis 

untuk mendapatkan hasil penelitian. 

2. Editing,  yaitu diadakan pengontrolan dan penyusunan kembali terhadap 

data yang diperoleh dari lapangan, sehingga dapat diketahui kelengkapan 

data tersebut. 

3. Klarifikasi  data,  yaitu  pengelompokkan  data  dari  hasil  jawaban 

responden yang kemudian data tersebut ditulis dalam bentuk uraian atau 

deskiptif. 

 

G. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif dengan mendeskripsikan kejadian yang sesunggguhnya dalam bentuk 

uraian kalimat, kemudian mengambil simpulan secara induktif, yaitu uraian data 

yang bersifat umum diambil kesimpulan yang bersifat khusus sesuai dengan fokus 

masalah penelitian. 

 

 

 

 

 


